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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Model pembelajaran 

 

Dalaml kegiatan pembelajaranl di kelasl terdapat beberapal istilahl 

tentang caral mengajarl seperti lmodel, lstrategi, lpendekatan, metodel atau 

lteknik lpembelajaran. Suatul lmodel, lstrategi, lpendekatan, lmetode, ataul 

teknikl dikembangkanl mengacu ataul berlandaskan padal teoril belajar 

ltertentu.11 

Modell pembelajaran adalahl suatu perencanaanl atau suatul pola 

lyang digunakanl sebagai pedomanl dalam merencanakanl pembelajaranl 

di lkelas. Modell pembelajaran mengacul pada pendekatanl pembelajaran 

yangl akanl ldigunakan, termasukl di dalamnyal tujuan-tujuanl 

lpengajaran, ltahap-tahapl dalaml kegiatanl lpembelajaran, llingkungan 

lpembelajaran, danl pengelolaan lkelas.12 

Padal umumnyal model-modell mengajar yangl baik memilikil sifat-

sifatl ataul ciri-ciril yang dapatl dikenali secaral umuml sebagai lberikut:13 

a. Memilikil prosedur yangl lsistematik. 

 

Jadi, sebuahl model mengajarl merupakan prosedurl yang sistematikl 

untuk memodifikasil perilaku lsiswa, yangl didasarkan padal lasumsi-

                                                      
11 Lefudin, Belajar dan Pembelajaran dilengkapi dengan Model 

Pembelajaran, Strategi Pembelajaran, Pendekatan Pembelajaran dan metode 

Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepubish.2017), hal.170. 
12 Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran 

dalam Dinamika Belajar Siswa, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), hal. 42 
13 Shilphy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2020), hal.15 
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asumsi ltertentu. 

b. Hasill belajar ditetapkanl secara lkhusus. 

 
Setiap model mengajar menetukan tujuan-tujuan khusus hasil belajar 

yang diharapkan dicapai siswa secara rinci dalam bentuk unjuk kerja 

yang dapat diamati. 

c. Penetapan lingkungan secara khusus. 

 

d. Ukuran keberhasilan. 

 

Menggambarkan dan menjelaskan hasil-hasil belajar dalam bentuk 

perilaku yang seharusnya ditunjukkan oleh siswa setela menempuh dan 

menyelesaikan urutan pengajaran. 

e. Interaksi dengan lingkungan 

 

Selainl memilikil ciri lumum, modell pembelajaran mempunyail empat 

ciril khusus yangl tidak dimilikil oleh lstrategi, lmetode, ataul lprosedur. 

lCiri-ciril khususl modell pembelajaran ladalah:14 

1) Rasionall teoretis llogis yangl disusun olehl para penciptal atau 

lpengembangnya. Modell pembelajaranl mempunyai teoril berfikir lyang 

masuk llakal. 

2) Landasanl pemikiran tentangl apa danl bagaimana lsiswa lbelajar. Modell 

pembelajaranl mempunyai tujuanl yang jelasl tentang apal yang akanl 

ldicapai, termasukl didalamnya apal dan bagaimanal siswa belajarl dengan 

baikl serta caral memecahkan suatul masalahl lpembelajaran. 

3) Tingkahl laku mengajarl yang diperlukanl agar modell tersebut dapatl 

                                                      
14 Ibid, hal. 43-44 
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dilaksanakanl dengan lberhasil. 

4) Lingkunganl belajar yangl diperlukan agarl tujuan pembelajaranl itu 

dapatl ltercapai. Modell pembelajaran mempunyail lingkungan belajarl 

yang kondusifl serta lnyaman, sehinggal suasana belajarl dapat menjadil 

salah lsatu aspekl penunjang apal yang selamal ini menjadil tujuan 

lpembelajaran. 

Manfaat model pembelajaran adalah sebagai pedoman 

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran. Karena itu pemilihan 

model sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan 

dibelajarkan, tujuan (kompetensi) yang akan diapai dalam pembelajaran 

tersebut, serta tingkat kemampuan siswa.15 

Berikutl ini merupakanl faktor-faktorl yang mempengaruhil 

pemilihan lmetode lpembelajaran, antaral llain: 

1) Siswal atau pesertal didikl 

 

Pemilihanl suatul metode lpembelajaran, harusl menyesuaikan 

ltingkatan jenjangl pendidikan lsiswa. Pertimbanganl yang menekankanl 

lpada perbedaanl jennang pendidikanl ini adalahl pada kemampuanl 

peserta didikl apakahl sudah mampul untuk berpikirl abstrakl atau lbelum. 

Penerapanl suatu metodel yang sederhanal dan yangl kompleks tentul 

sangat lberbeda, danl keduanyal berkaitan denganl tingkatan kemampuanl 

berpikir ldan berperilakul peserta didikl pada setiapl ljenjangnya. 

2) Tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

                                                      
15 Shilphy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2020), hal.16 
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Tujuan pembelajaran adalah sasaran yang dituju dari setiap 

kegiatan belajar mengajar. Hal ini dapat mempengaruhi penyeleksian 

metode yang harusl ldigunakan. Metodel yang dipilihl guru harusl sesuai 

denganl taraf kemampuanl yang hendakl diisi kel dalam diril setiapl anak 

ldidik. Jadil metodel harus disesuaikanl denganl tujuan lpembelajaran. 

3) Faktorl materi lpembelajaran 

 

Materil pelajaran memilikil tingkat lkedalaman, lkeluasan, kerumitan l 

lyang lberbeda-beda. Materil pembelajaran denganl tingkat kesulitanl 

yang tinggil biasanyal menurutl llangkah-langkahl analisis dalaml tataran 

lyang lberagam. Analisisl bisa hanyal padal tataran ldangkal, lsedang, 

maupunl analisis lsecara lmendalam. Pemilihanl metode pembelajaranl 

yang tepatl mampu memberikanl arahan praktisl untuk mengatasil tingkat 

kesulitanl suatu lmateri lpembelajaran. 

4) Situasil belajar lmengajar 

 

Situasil belajar mengajarl yang diciptakanl guru tidakl selamanya 

lsama. Makal guru harusl memilih metodel mengajar yangl sesuai dengan l 

situasi lyang ldiciptakan. Dil waktu llain, sesuail dengan sifatl bahan ldan 

kemampuanl yang inginl dicapai olehl tujuan makal guru harusl 

menciptakan lingkunganl belajar secaral lberkelompok. Jadil situassi 

yangl diciptakanl mempengaruhil pemilihan danl penentuanl metode 

lmengajar. 

5) Fasilitasl belajar lmengajar 

 

Fasilitasl pembelajaran berfungsil untuk memudahkanl proses 
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pembelajaranl danl pemenuhan kebutuhanl proses lpembelajaran. 

Fasilitasl merupakan hall yangl mempengaruhi pemilihanl dan penentuanl 

metode lmengajar. Fasilitas adalahl kelengkapan yangl menunjang 

belajarl anakl di lsekolah. Lengkapl tidaknyal fasilitas belajarl akan 

mempengaruhil pemilihanl metode lmengajar. 

6) Faktorl alokasi waktul lpembelajaran 

 

Pemilihanl metode pembelajaranl yang tepatl juga harusl 

lmemperhitungkan ketersediaanl lwaktu. Rancanganl belajar yangl baik 

adalahl lpenggunaan alokasil waktu yangl dihitung lsecara lterperinci, agarl 

pembelajaran lberjalan denganl ldinamis, tidakl ada waktul terbuangl tanpa 

larti. Kegiatanl lpembukaan, linti, danl penutup disusunl secara lsistematis. 

Dalaml kegiatan intil yang meliputil tahap leksplorasi, lelaborasi, 

lkonfirmasi, mengambill bagianl waktu denganl porsi terbesarl dibanding 

denganl kegiatan lpembuka dan lpenutup. 

7) Gurul 

 

Latarl belakang pendidikanl guru diakuil mempengaruhi 

lkompetensi. Kurangnyal penguasaan terhadapl berbagai jenisl metode 

menjadil kendala dalaml memilih danl menentukan lmetode. Apalagil 

belum memilikil kemamuanl mengaajr yangl memadai tetapil ada jugal 

yang tepatl dalam memilihl metode namunl dalam pelaksanaannyal 

menemui kendalal disebabkanl labilnya kepribadianl dan dangkalnyal 

penguasaan atasl konsepl metodel yang ldigunakan.16 

                                                      
16 Apri Damai,dkk. Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk 

SD (Pendekatan dan Teknis).(Bekasi:Media Maxima,2018),hal.138 
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B. Hakikat pembelajaran inkuiri 

 

a. Pengertian 
 

Inkuiri berasal dari bahasa Inggris yang dapat diartikan sebagai 

proses bertanya dan mencari tahu jawaban terhadap pertanyaan ilmiah 

yang diajukan. Pertanyaan ilmiah adalah pertanyaan yang dapat 

mengarahkan pada kegiatan penyelidikan terhadap objek pertanyaan.17 

Pembelajaran inkuiri menekankan kepada proses mencari dan 

menemukan. Materi pelajaran tidak diberikan secara langsung. Peran 

peserta didik dalam strategi ini adalah mencari dan menemukan sendiri 

materi pelajaran. Sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan 

pembimbing peserta didik untuk belajar.18 

Pembelajaran inkuiri merupakan serangkaian kegiatan 

pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan 

analisis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu 

masalah yang dipertanyakan.19 

Semua metode pengajaran mempunyai ciri khasnya masing-masing 

demikian pula dengan metode inkuiri. Secara umum mempunyai ciri-

ciri sebagai berikut:20 

1) Guru berusaha menstimulir siswa untuk berpikir aktif 

 

2) Guru berusaha menjaga suasana bebas dan mendorong siswa 

                                                      
17 Sofan Amri, Proses Pembelajaran, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 

2010), hal. 85 
18 Afrita Heksa, Pembelajaran Inkuiri di Masa Pandemi, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2020), hal.8 
19 Ibid, hal.10 
20 Buchari Alma, Guru Profesional, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal.61 
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untuk  berani memecahkan buah pikirannya sendiri 

3) Pengajaran inkuiri melibatkan berbagai variasi pemecahan 

masalah, baik secara individual maupun kelompok 

4) Metode inkuiri bersifat open ended. 

 

b. Tujuan pembelajaran inkuiri 

 

Tujuan pembelajaran inkuiri adalah mengembangkan kemapuan 

berpikir secara logis dan kritis atau mengembangkan kemampuan 

intelektual sebagai bagian dari proses mental. Peserta didik tidak hanya 

dituntut untuk menguasai materi pelajaran, akan tetapi bagaimana 

mereka dapat menggunakan potensi yang dimilikinya. Peserta didik 

akan dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya jika ia bisa 

menguasai materi pelajaran. 

Tujuanl inkuiri jugal dimaksudkan untukl pendidik lsendiri, yaitul 

memungkinkanl pendidik belajarl tentang siapakahl siswa lmereka, 

apakahl yangl mereka ketahuil dan bagaimanal pikiran pesertal didik 

bekerjal sehinggal pendidik dapatl menjadi fasilitatorl yang lebihl efektif 

berkatl adanyal pemahaman pendidikl terhadapl peserta ldidik.21 

c. Komponen model inkuiri 

 

Pembelajaranl dengan modell inkuiri memilikil lima komponenl 

yang lumum, lyaitu: 

1) Questionl 

 

Pembelajaranl biasanya dimulail dengan sebuahl pertanyaan 

                                                      
21 Anisatul Mufarokah, Strategi dan Model-Model Pembelajaran, 

(Tulungagung: STAIN Tulungagung Press, 2013), hal.173 
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lpembuka yangl memancing rasal ingin tahul siswa danl atau kekagumanl 

siswa terhadapl suatu lfenomena. 

2) Studentl Engagementl 
 
  

Keterlibatanl aktif siswal merupakanl suatu lkeharusan, sedangkanl 

peran gurul adalahl sebagai lfasilitator. 

3) Cooperativel Interactionl 

 

Siswal diminta untukl lberkomunikasi, bekerjal berpasangan ataul 

dalaml lkelompok, danl mendiskusikanl berbagai lgagasan. 

4) Performancel lEvaluation 

 

Siswal dalam menjawabl permasalahan biasanyal diminta luntuk 

membuatl sebuah produkl yang dapatl menggambarkan pengetahuannyal 

mengenail permasalahan yangl sedang ldipecahkan. 

5) Varietyl of Resourcesl 

 

Siswal dapat menggunakanl bermacam-macaml sumber belajarl 

misalnyal bukul ltes, lwebsite, ltelevisi, lposter, danl lain lsebagainya. 

d. Prinsip pembelajaran inkuiri 

Dalaml penerapan modell inkuiri terdapatl beberapa prinsipl yang 

harusl diperhatikanl olehl setiap lguru. Prinsip-prinsipl tersebutl ladalah:22 

1) Berorientasil pada pengembanganl intelektuall 

 

Tujuanl dari penerapanl model inkuiril adalah untukl 

lmengembangkan kemampuanl lberpikir. Denganl demikian 

                                                      
22 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2017), hal.197-198 
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pembelajaranl ini selainl berorientasil kepada hasill belajar jugal 

berorientasi padal proses lbelajar. 

2) Prinsipl interaksil 

 

Prosesl pembelajaran padal dasarnya adalahl proses linteraksi, 

baikl interaksil antara siswal maupun interaksil antara siswal dengan 

lguru, bahkanl interaksi antaral siswa denganl llingkungan. Pembelajaranl 

sebagail proses interaksil berarti menempatkanl guru bukanl sebagai 

sumberl lbelajar, tetapil sebagai pengaturl lingkunganl itu lsendiri. 

3) Prinsipl bertanyal 

 

Kemampuanl pendidik untukl bertanya dalaml setiap llangkah 

inkuiril sangatl ldiperlukan, sebabl kemampuan pesertal didik luntuk 

lmenjawab pertayaanl pada dasarnyal merupakan sebagianl daril proses 

lberpikir. 

4) Prinsipl belajar luntuk lberpikir 
 

Belajarl bukan hanyal mengingat faktal akan tetapil belajar adalahl 

proses berpikirl dan mengembangkanl potensi lseluruh lotak. 

5) Prinsipl lketerbukaan 
 

Belajarl adalah suatul proses mencobal berbagai lkemungkinan. 

Karenanyal anak perlul diberikan kebebasanl untuk mencobal lsesuai 

denganl perkembangan kemampuanl logikal dan lnalarnya. 

e. Sintaks Model Pembelajaran Inkuiri 

Adapunl tahapan yangl dapat digunakanl guru untukl merencanakan 

ldan melaksanakanl pembelajaran denganl menggunakan modell inkuiri 
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adalahl sebagai lberikut: 

Tabel 2.1 Sintaks model pembelajaran inkuiri 

 

FASE PERILAKU GURU 

1. Menyajikan 

pertanyaan 

1. Gurul membimbing siswa 

mengidentifikasil masalah ldan 

masalahl 

ditulisl di papanl ltulis. 

2. Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok 

2. Membuat 

l hipotesisl 

1. Gurul memberi kesempatanl pada 

siswal untukl curah pendapatl dalam 

lmembentuk lhipotesis. 

2. Gurul membimbing siswal dalam 

menetukanl hipotesis yangl relevan 

denganl permasalahan dan 

memprioritaskanl hipotesisl mana 

lyang menjadil prioritas lpenyelidikan. 

3. Merancangl 

percobaanl 

1. Gurul memberi kesempatanl pada 

siswal untukl menentukanl llangkah-

langkahl yangl sesuai denganl hipotesis 

yangl akanl ldilakukan. 

2. Gurul membimbing siswal 

lmengurutkan 

llangkah-langkahl lpercobaan. 

4. Melakukan 

percobaan untuk 

memperoleh 

informasil 

Gurul membimbing siswal 

mendapatkan informasil melaluil 

lpercobaan. 

5. Mengumpulkanl 

dan menganalisisl datal 

Guru memberi kesempatanl pada 

kelompok untuk menyampaikanl hasil 

pengolahanl data lyang lterkumpul. 

6. Membuat 

kesimpulan 

Gurul membimbing siswal dalam 

membuatl kesimpulanl 

 

F. Keunggulan dan hambatan penggunaan model pembelajaran 

inkuiri  

 Modell inkuiri inil memiliki keunggulanl yang dapatl ldikemukaan 
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lsebagai    berikut:23 

1. Dapatl membentuk danl mengembangkanl “self-concept” padal diril 

lsiswa, sehinggal siswa dapatl mengerti tentangl konsep dasarl danl lide-idel 

lebih lbaik 

2. Membantul dalam menggunakanl ingatan danl transfer padal lsituasi 

prosesl belajar yangl lbaru 

3. Mendorongl siswa untukl berpikir danl bekerja atasl inisiatifl lsendiri, 

bersikapl lobyektif, ljujur, danl terbukal 

4. Mendorongl siswa untukl berpikir intuitifl dan merumuskanl lhipotesisnya 

sendiril 

5. Memberil kepuasan yangl bersifat intrinsikl 

6. Situasil proses belajarl menjadi llebih merangsangl 

7. Dapatl mengembangkan bakatl atau kecakapanl individul 

8. Memberil kebebasan siswal untuk belajarl sendiril 

9. Siswal dapat menghindaril cara-caral belajar tradisionall 

10. Dapatl memberikan waktul pada siswal secukupnya sehinggal merekal 

dapatl mengasimilasi danl mengakomodasil linformasi 

Dijelaskan lebih lanjut, sedangkanl dalam kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan model inkuiril padal pelajaranl Sains, berpotensil 

menimbulkanl lhambatan-hambatanl sebagail lberikut: 

1) Kemungkinanl peserta didikl tidak dapatl berperan sertal aktif ldalam 

modell inkuiri sehinggal justru menghambatl jalannyal lpengajaran 

                                                      
23 Roestiyah, N.K, Strategi Belajar Mengajar; Salah Satu Unsur 

Pelaksanaan Strategi Belajar Mengajar, Teknik Penyajian, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2008), hal.76-77 
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melaluil metode lini. 

2) Pengajaranl dan penjelasanl yang kurangl dari gurul bisa membuatl modell 

ikuiri inil lterhambat. Pesertal didik harusl diberikan penjelasanl yangl 

cukup sebeluml acara ldimulai. Pendidikl harus membantul lpersiapan 

sematangl mungkin supayal proses pembelajaranl bisa berjalanl ldengan 

llancar. 

3) Pelajarl yang terbiasal belajar denganl pengajaran tradisionall yang telahl 

ldirancang lpengajar, biasanyal agak sulitl untuk memberil ldorongan. 

Lebihl lagi kalaul harus belajarl mandiri ldampaknya dapatl 

mengecewakanl pengajar danl pelajarl lsendiri. 

4) Kurangl kompetennya pendidikl dalam merancangl dan mengendalikanl 

metodel inkuiri inil dapat menyebabkanl terhambatnyal lproses 

lpembelajaran. 

G.  Model inkuiri bebas termodifikasi 

 

Piagetl mengemukakan bahwal model inkuiril merupakan model l 

lyang mempersiapkanl peserta didik pada situasi untuk melakukan 

eskperimen lebih luasl agar melihatl yangl lterjadi, inginl melakukanl 

lsesuatu, mengajukanl lpertanyaan-pertanyaan, danl mencaril jawabannya 

lsendiri, siswal dapat belajarl secaral aktif untukl penyajian lmasalah, 

membuatl ataul menyajikan lhipotesis, melakukanl percobaan untukl 

memperoleh informasil atau ldata, mengumpulkanl danl menganalisis 

ldata, danl membuat kesimpulan.24 

                                                      
24 Sutopo, dkk, “Pembelajaran Fisika dengan Model Inkuiri 
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Modell inkuiri bebasl termodifikasi adalahl sebuah modell 

lpembelajaran yangl dilakukan siswal untuk melakukanl percobaan dalaml 

pembelajaran untukl memecahkanl suatu masalahl atau suatul 

permasalahanl yang lnyata.25 

Model inkuiril bebas termodifikasil yaitu modell dimana gurul 

memberikanl suatu lmasalah, danl siswa dituntutl untuk memecahkanl 

lmasalah tersebutl melalui lpengamatan, eskplorasi ataul melalui 

prosedurl lpenelitian untukl memperolehl ljawabannya. Pemecahanl 

dilakukanl oleh siswa melalui inisiatifl danl caranya lsendiri.26 

Tahap-tahapl pembelajaran inkuiril bebas termodifikasil adalah 

tahapl penetapan lmasalah, pengujian hipotesis, eksperimen, 

pengumpulanl danl verifikasil ldata, tahap analisis danl perumuskan 

kesimpulan. 

Padal model inkuiril bebas termodifikasil guru hanyal berperan 

sebagail fasilitatorl dan sedikitl membimbingl siswa denganl memberikanl 

lpertanyaan- pertanyaanl yang sifatnyal mengarahkan siswal kepadal 

pemecahan lmasalah dengan cara terjun langsung melakukan 

eksperimen. Guru memberikan masalah yang harus dipecahkan oleh 

siswa selanjutnya siswa bekerja untuk mendapatkan konsep yang 

                                                                                                                                                 
Terbimbing dan Inkuiri Bebas Termodifikasi ditinjau dari Kreatifitas dan Sikap 

Ilmiah Siswa,” dalam Jurnal Inkuiri, No. 1 (2016): 122-132 
25 Kristanti, dkk, “Pembelajaran IPA dengan inkuiri bebas 

termodifikasi menggunakan lab riil dan lab virtual ditinjau dari kemampuan 

dan gaya belajar siswa,” dalam Jurnal Inkuiri, (2012): 1-4 
26 Kadek Budiasa, “Perbandingan Metode Inkuiri Terbimbing dan 

Bebas Termodifikasi terhadap Motivasi dan Hasil Belajar.” dalam Jurnal 

Pendidikan Fisika 1, (2013): 3-4 
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diharapkan oleh pembelajaran.27 Selama proses inkuiri guru 

memberikan bimbingan agar proses penyelidikan tidak menyimpang 

dari rencana pembelajaran. Bimbingan yang diberikan guru berupa 

pertanyaan yang bersifat mengarahkan siswa untuk berpikir dan 

termotivasi untuk belajar. Pemberian perlakuan tersebut diberikan pada 

kelas yang berbeda sehingga dapat dibandingkan pengaruh penggunaan 

model pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. 

H.   Pendekatan Saintifik 

 

a.  Pengertian 

 Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang membuat 

siswa mencari tahu hal-hal tertentu. Hal tersebut sangat berkesesuaian 

denganl penerapanl pendekatanl santifik. 

 Pendekatan saintifikl adalah prosesl pembelajaran yangl ldirancang 

sedemikianl rupa agarl peserta didikl secara aktifl mengonstrukl 

lkonsep, hukuml atau prinsipl melaluil tahapan-tahapanl mengamatil 

(mengidentifikasil ataul menemukanl lmasalah), merumuskanl 

lmasalah, mengajukanl atau merumuskanl lhipotesis, mengumpulkanl 

data ldengan lberbagai lteknik, menganalisis dati, menarikl 

kesimpulan danl mengkomunikasikanl lkonsep, hukuml atau prinsipl 

yang lditemukan.28 

                                                      
27 Arif Handaka, “Pembelajaran Fisika Melalui Konstruktivisme 

Menggunakan Metode Inkuiri Terbimbing dan Inkuiri Bebas Termodifikasi 

Ditinjau dari Motivasi Berprestasi dan Sikap Ilmiah.” dalam INKUIRI:Jurnal 
Pendidikan IPA No. 2, (2018): 190-198 

28 Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis 
Pendekatan Ilmiah, (Jawa Tengah: CV Sarnu Untung, 2020), hal.19 
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 Pembelajaran berpendekatan saintifik merupakan pembelajaran yang 

menggunakan ilmiah dan inkuiri, dimana siswa berperan secara 

langsung baik secara individu maupun kelompok untuk menggali 

konsep dan prinsip selama kegiatan pembelajaran, sedangkan tugas 

guru adalah mengarahkan proses belajar yang dilakukan siswa dan 

memberikan koreksi terhadap konsep dan prinsip yang didapatkan 

siswa. Pendekatan pembelajaran ini menekankan pada keaktifan siswa 

dalan belajar, serta memberikab kesempatan kepada siswa untuk 

membangun konsep dalam pengetahuannya secara mandiri, 

membiasakan siswa dalam merumuskan, menghadapi, dan 

menyelesaikan permasalahan yang ditemukan. 

 Dalam penerapannya pendekatan saintifik perlu dikolaborasikan 

dengan model-model pembelajaran yang sudah terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Proses ilmiah yang dilakukan siswa 

perlu diberikan ruang bagi prakarsa, keaktifan, dan kreatifitas siswa.29 

 Pendekatan saintifik karena merupakan amanat kurikulum 2013 agar 

pendekatan saintifik menjadi titian emas bagi perkembangan dan 

pengembangan sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik. 

Pendekatanl saintifik memilikil karakteristik sebagail lberikut: 1l) 

berpusatl padal lsiswa; 2l) melibatkanl keterampilan prosesl sains 

dalaml mengkonstruksil lkonsep, hukuml atau lprinsip; 3l)melibatkanl 

proses-prosesl kognitifl yang potensiall dalam merangsangl 

                                                      
29 Hati Nurhayati, Kolaborasi Pendekatan Saintifik dengan Model 

Pembelajaran STAD, (Bandung: Tata Akbar, 2020), hal.3 
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perkembangan intelektuall khususnyal keterampilan berpikirl tingkatl 

tinggil lsiswa; 4l) dapatl mengembangkanl karakter lsiswa.30 

 Secara umum ciri pembelajaran pendekatan saintifik adalah 

pembelajaran berpusat kepada siswa. Dalam konteks ini, guru bukan 

menjadi tenaga pengajar yang menyediakan semua informasi yang 

dibutuhkan dan mendominasi kelas dengan tindakan guru secara aktif 

seperti ceramah melainkan siswa secara proaktif dan komunikatif 

terlibat mencari dan menyediakan sumber-sumber belajar yang 

kredibel. 

b. Tujuan pembelajaran pendekatan saintifik 

 

Tujuanl pembelajaran pendekatanl saintifik didasarkanl lpada 

keunggulanl pedekatan tersebutl ladalah: 

1. Untukl meningkatkan kemampuanl lintelek, khususnyal kemampuanl 

berpikirl tingkat tinggil lsiswa. 

2. Untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu 

masalah secara sistematik. 

3. Terciptanya kondisi pembeelajaran di mana siswa merasa bahwa 

belajar itu merupakan sebuah kebutuhan. 

4. Untuk melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide, khususnya 

dalam menulis artikel ilmiah . 

5. Untuk mengembangkan karakter. 

6. Diperolehnya hasil belajar yang tinggi. 

                                                      
30 Ibid,hal. 6 
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c. Prinsip pembelajaran pendekatan saintifik 

 

Prinsip pembelajaran dengan pendekatan saintifik dikembangkan   

berdasarkan tujuan pendekatan ini. Prinsip tersebut antara lain: 

1. Pembelajaran berpusat pada siswa. 

2. Pembelajaran membentuk students self-concept. 

3. Pembelajaran terhindar dari verbalisme. 

4. Pembelajaran memberikan kesempatan pada siswa untuk 

mengasimilasi dan mengakomodasi konsep, hokum, dan prinsip. 

5. Pembelajaran mendorong peningkatan kemampuan berpikir siswa. 

6. Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar siswa dan motivasi guru. 

7. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan 

dalam komunikasi. 

d. Sintaks pembelajaran pendekatan saintifik 

 

Langkah-langkah pendekatan saintifik dalam proses 

pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk semua jenjang menggunakan 

pendekatan ilmiah (scientific), meliputi: menggali informasi melalui 

observing/pengamatan, questioning/bertanya, experimenting/percobaan, 

mengolah data atau informasi dilanjutkan dengan menganalisis, 

associating/menalar kemudian menyimpulkan, dan menciptakan serta 

membentuk jaringan/networking.31 

 

 

                                                      
31 Endang Titik Lestari. Pendekatan Saintifik di Sekolah Dasar 

(Yogyakarta:DEEPUBLISH.2020),hal.10-11 
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Tabel 2.2 Sintaks pembelajaran pendekatan saintifik 

 

Kegiatan Aktivitas Belajar 

Mengamatil 

(Observingl) 

lMelihat, lmengamati, lmembaca, lmendengar, 

menyimakl (tanpal dan denganl lalat). 

Menanyal 

(lQuestioning) 

Mengajukanl pertanyaan daril yang faktuall sampail 

yang bersifatl lhipotesis; diawalil ldengan bimbinganl 

guru sampail dengan mandiril 

(menjadil suatu lkebiasaan) 

Mengumpulkanl 

datal 

(lExperimenting) 

Menentukanl data yangl diperlukan daril pertanyaanl 

yang ldiajukan, menentukanl sumberl datal (lbenda, 

ldokumen, lbuku, eksperimenl), mengumpulkan data 

Mengasosiasil 

(Associatingl) 

Menganalisisl data dalaml bentuk membuat 

lkategori, menentukanl hubunganl ldata/kategori, 

menyimpulkanl dari hasill analisis ldata 

 
I.  Hasil Belajar Siswa 

 

Menurut Hamalik hasil belajar adalah sebagai terjadinya perubahan 

tingkah laku pada diri seseorang yang dapt diamati dan diukur bentuk 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat 

diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan lebih baik 

dari sebelumnya dari yang tidak tahu menjadi tahu.32 

Hasill belajar merupakanl prestasi yangl dicapai setelahl lsiswa 

menyelesaikanl sejumlah materil lpelajaran. Hasill belajar adalahl proses 

untukl melihatl sejauh manal siswa dapatl menguasai pembelajaranl 

setelah mengikutil kegiatanl proses belajarl mengajar ataul keberhasilan 

yangl dicapai seorangl pesertal didik setelahl mengikuti pembelajaranl 

yang ditandail dengan bentukl langka, hurufl atau simboll tertentu yangl 

                                                      
32 Omear Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 

hal.30 
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disepakati olehl pihak penyelenggaral lpendidikan.33 

Hasill belajar dapatl ditemukan apabilal seseorang tersebutl 

lmempunyai tujuanl dalam prosesl lpembelajaran. Prosesl tersebut 

memilikil standar dalaml mengukurl perubahan ataul perkembangan jiwal 

peserta didikl dan menjadil pedomanl dalam pelaksanaanl belajar 

lmengajar. Denganl demikian prosesl belajarl mengajar akanl memiliki 

tujuanl tertentu sehinggal dalaml pelaksanaannyal akan berjalan l 

sistematisl dan lterarah.34 

Prestasil belajar merupakanl hasil belajarl yang ideall meliputi 

lsegenap ranahl psikologis yangl berubah sebagail akibat pengalamanl dan 

prosesl lbelajar lsiswa. Adapunl prestasi merupakanl hasil yangl diperoleh 

karenal adanyal aktivitasl belajar yangl telah ldilakukan.35 

Denganl demikian prestasil menggambarkan hasill yang diperolehl 

seseorangl (lsiswa) dalaml mengikuti prosesl pembelajaran denganl 

lpencapaian yangl mereka lraih. lArtinya, seseorangl akan mendapatkanl 

prestasi lapabila merekal telah mengikutil dan menyelesaikanl 

serangkaian sisteml acaral (prosesl lbelajar-mengajar) sesuail dengan 

pedomanl yang adal dan nantinyal lakan memberikanl suatu hasill dari 

aktivitasl tersebutl dan ldievaluasi. 

Sebagail interaksi yangl bernilai ledukatif, makal dalam prestasil 

                                                      
33 Dimyati dan Mudjiono, Belajar & Pembelajaran (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hlm.3 
34 Catharina Tri Anni, Psikologi Belajar (Semarang: Unnes Pres, 2004), 

hlm.4 
35 Sinar, Metode Active Learning; Upaya Peningkatan 

Keantifan dan Hasil Belajar Siswa, (yogyakarta: DEEPUBLISH, 2018), 

hal.20-21 
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belajarl harusl melalui interaksil belajar yang juga berpengaruh dalam 

pengoptimalan prestasil belajar lsiswa, sehinggal prestasi belajarl tidak 

luputl dari karakteristikl pembelajaranl yangl bersifatl ledukatif. Denganl 

demikian lnantinya karakteristikl interaksi belajar juga menjadi bagian 

dari karakteristik interaksi belajar yang bernilai edukatif dengan ciri-

ciri sebagai berikut:36 

1. Prestasi belajar memiliki tujuan 

 

2. Mempunyai prosedur 

 

3. Adanya materi yang telah ditentukan 

 

4. Ditandai dengan aktivitas anak didik 
 

5. Pengoptimalan peran guru 

 

6. Kedisiplinan 
 

7. Memiliki batas waktu 

 

8. Evaluasi 

 

J. Materi Gelombang Bunyi 

 

a. Pengertian gelombang bunyi 

 

Gelombang Bunyi adalah gelombang yang merambat melalui 

medium tertentu. Gelombang bunyi merupakan gelombang mekanik 

yang digolongkan sebagai gelombang longitudinal. 

Gelombangl bunyi termasukl gelombang lmekanik. Gelombangl 

mekanikl adalah gelombangl yang membutuhkanl medium luntuk 

lrambatannya. Mediuml rambatannya dapatl berupa zatl lcair, zatl lpadat, 

                                                      
36 Mustajab, dkk. Prestasi Belajar (Malang: Literasi Nusantara,2019), hlm.13-16 
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danl ludara. Gelombangl bunyi tidakl dapat merambatl di dalaml ruang 

lhampa ludara. Hall ini disebabkanl karena kecepatanl perambatan 

gelombangl lbunyi dil dalam zatl padat llebih cepatl dibandingkanl di 

dalaml gasl atau ludara. 

Inil disebabkan olehl jarak antarl molekul dalaml zat padatl llebih 

pendekl dibandingkanl padad zatl lcair, danl gas sehinggal perpindahan 

lenergi kinetikl lebihl cepat lterjadi. Nilail kecepatan daril gelombang 

lbunyi bervariasil hal inil tergantung daril medium lrambatannya. Secaral 

lumum lcara menghitungl cepat rambatl bunyi adalahl sebagai lberikut: 

V = s : t 
 
Dil lmana: 
 

lv = cepatl rambat bunyil (lm/s) ls = jarakl tempuhl (lm) 

lt = waktul (ls) 
 

Berdasarkanl perambatannya gelombangl bunyi terbagil lmenjadi: 

 

1.  Melaluil Zat lPadat 

 

Gelombangl bunyi dapatl merambat melaluil zat lpadat. Contohl 

mediuml rambatanl zat padatl yaitu lalumunium, lbaja, lkaca, danl llain-

lain. Rumusl menghitungl cepat rambatl bunyi yangl merambat melaluil 

zat padatl adalahl sebagai lberikut: 

 

Dil lmana: 

 

lv = cepatl rambat bunyil (lm/s) 
 

lE = modulusl youngl (lN/m2) lρ = massal jenisl (lKg/m3) 
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2.   Melaluil Zat lCair 

 

Gelombangl bunyi jugal dapat merambatl melalui lzat lcair. Mediuml 

zatl cairl dapat berupal lair, lraksa, heliuml cair, danl llainnya. Rumusl 

luntuk menghitungl cepat rambatl bunyi dalaml zat cairl adalahl sebagai 

lberikut: 

 

Dil lmana: 

 

lv = cepat rambat bunyi (m/s) lB = Modulusl lBulk (lN/m2) 

lρ = massal jenisl (lKg/m3) 

 

3.   Melaluil Udara ataul Gasl 

 

Gelombangl bunyi jugal dapat merambatl melalui mediuml udara ataul 

lgas. Rumusl untuk menghitungl cepat rambatl bunyi dalaml gas adalahl 

sebagail lberikut: 

 

Dil lmana: 

 

lv = cepat rambat bunyi (m/s) l 

γ = konstantal llaplace 

lR = konstanta gas umum (J/mol K) lT = suhul gasl (lK) 

lM = massal molekull relatif lgas 

 

4.  Ciri Khas Gelombang Bunyi 

 

Suatul gelombang bunyil memilikil ciri lkhas. Ciril khas inilahl yang 

nantinyal akanl dimanfaatkan dalaml pembuatan suatul teknologi yangl 
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dapat bergunal untukl kehidupan lmanusia. Ciril khas gelombangl bunyi 

adalahl refleksil (pemantulanl), refraksil (lpembiasan), difraksil 

(lpelenturan), interferensil (perpaduanl), Efekl lDoppler, danl pelayangan 

lgelombang. 

• Refleksil (lPemantulan) 
 

Padal pemantulan bunyil berlaku hukuml pemantulangl gelombang lyaitu: 

- Sudutl datang gelombangl sama denganl sudut pantull lgelombang; 

- Gelombangl ldatang, gelombangl lpantul, danl garis normall 

lterletak        dalaml satu lbidang. 

• Refraksil (lPembiasan Gelombangl) 

 

Refraksil gelombang adalahl pembelokkan gelombangl ketika melewatil 

bidangl batas ltertentu. 

• Interferensil Gelombangl (lPerpaduan) 

 

Interferensil gelombang adalahl perpaduan dual gelombang lyang 

menghasilkanl pola-polal ltertentu. Interferensil dua buahl gelombangl 

bunyil koheren akanl menghasilkan polal terang-gelapl yang lmerupakan 

polal interferensil lkonstruktif-destruktif. 

• Efekl Dopplerl 

 

Efekl Doppler adalahl perubahan frekuensil atau panjangl lgelombang 

sumberl gelombang yangl diterima pengamatl karena adanyal lgerak 

relatifl di antaral lkeduanya. 
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lFp = frekuensil lpendengar (lHz) 
 

lFs = frekuensi sumber bunyi (Hz) lV = cepatl rambat lbunyi (lm/s) 

lVp = kecepatanl pendengarl (lm/s) 

 

lVs = kecepatanl sumber bunyil (lm/s) 

 

Persamaanl Efek Dopplerl dengan tidakl mengabaikan kecepatanl anginl 

(lVw): 

 

 

Jikal pendengar mendekatil sumber lbunyi, makal lVp bernilail (+), jikal 

sumberl bunyi menjauhil pendengar makal lVs bernilail (+), jikal arahl 

anginl searah denganl arahl rambat lbunyi, makal lVw bernilail (+). 

• Pelayanganl lgelombang 

 

Pelayanganl gelombang adalahl interferensi dual bunyi beramplitudol 

samal namun berbedal frekuensi lsedikit. Pelayanganl bunyi membentukl 

interferensil konstruktif-destruktifl yang disebutl llayangan. Satul 

layanganl didefinisikan sebagai gejala dua bunyi keras atau lemah yang 

terjadil secara berurutan. 

Frekuensi layangan dapat dihitung menggunakanl lrumus: 

 

Dil lmana: 

 

lfl = frekuensil layangan bunyil 

 

lf1 danl lf2 = frekuensil gelombang bunyil yang berinteferensil 

 

5.  Penerapan gelombang bunyi 

 

Denganl memahami karakteristikl daril gelombang lbunyi, paral 
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ilmuwanl Fisikal dapat membuatl teknologi yangl membantu pekerjaanl 

manusial contohnyal lSonar, lUltrasonografi, danl lEchocardiogram. 

1. Teknologil Sonarl 

 

Teknologil Sonar dapatl digunakan untukl sistem navigasil denganl 

bunyi pantull lultrasonik, padal perangkat kameral bergunal untukl 

mendeteksi jarakl benda yangl akan ldifoto, padal kendaraan mobill dapat 

digunakanl untuk mendeteksil jarakl benda-bendal yang adal dil sekitar 

lmobil, danl pengukurl kedalaman llaut. Sonar untuk pengukuran 

kedalaman lautl diletakkan dil bawah lkapal. 

Prinsipl kerja Sonarl adalah berdasarkanl pemantulan gelombangl 

lultrasonik. Sonarl memiliki dual bagian alatl yang memancarkanl 

gelombangl ultrasonik yangl disebutl transmitter (emitter) danl alatl lyang 

dapatl mendeteksi datangnyal gelombang pantull (lgema)   yangl 

disebutl sensor (lreceiver). 

2. Ultrasonografil (lUSG) 

 

Ultrasonografil     adalah     teknologil     yang     digunakanl untukl 

mencitrakan bagianl dalam tubuhl lmanusia. USGl digunakanl untukl 

melihat perkembanganl janinl dalam lkandungan. USGl memiliki 3l 

bagian utamal yaitu lTransducer, lMonitor, danl Mesinl lUSG. Prinsipl 

kerjal dari Ultrasonografil menggunakan konsepl pemantulan bunyi l 

lyaitu  transducerl ditempelkan padal organ yangl ingin dilihatl citra 

lbagian ldalamnya. 

Dil dalam transducerl terdapat kristall yang dapatl digunakan untukl 
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menangkap gelombangl yang ldisalurkan. Lalul gelombang lyang 

diterimal ini masihl dalam bentukl gelombang pantulanl sehingga kristall 

mengubahl ke dalaml bentuk gelombangl elektronik lalul masuk kel 

mesinl USG sehinggal data elektronikl tersebut diubahl menjadi datal 

gambarl yang inginl ditampilkanl ke lMonitor. 

3. Echocardiograml 

 

Echocardiograml adalah teknologil yang dapatl digunakan untukl 

mengukurl kecepatan aliranl ldarah. Kecepatanl aliran darahl diukurl 

menggunakanl efek lDoppler. Bunyil ultrasonik diarahkanl menujul 

pembuluhl lnadi, danl pergerakan gelombangl bunyi tersebutl lmengikuti 

kecepatanl aliranl ldarah. 

I.  Penelitian Terdahulu 

 

Sebeluml adanya penelitianl lini, sudahl ada penelitianl yang 

dilakukanl olehl beberapa penelitil berkaitan dengan model 

pembelajaran inkuiri bebas termodifikasi melalui pendekatan saintifik. 

Adapun penelitianl yang pernahl dilakukanl olehl peneliti lterdahulu, 

diantaranya: 

1. Penelitianl yang dilakukanl olehl Sutopo, Mohammad Masykuri, dan 

Cari yang berjudul “Pembelajaran Fisika dengan Model Inkuiri 

Terbimbing dan Inkuiri Bebas Termodifikasi Ditinjau dari 

Kreativitas dan Sikap Ilmiah Siswa” mengungkapkan bahwa modell 

inkuiril terbimbing danl inkuiri bebasl termodifikasil berpengaruh 

terhadapl nilail pengetahuan tetapil tidak memberikanl pengaruh terhadapl 
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nilai sikapl danl nilai lketerampilan. 

Dari hasil perhitunganl diperoleh bahwal rata-ratal nilai pengetahuanl 

kelasl inkuiri terbimbingl lebih baikl daripada kelasl dengan modell 

inkuiri bebasl ltermodifikasi. Penyebabl keadaan inil adalah padal 

pembelajaranl modell inkuiri bebasl termodifikasi meskipunl sudah 

disiapkanl LKS siswal masihl tidak pahaml dengan apal yang harusl 

dilakukan karenal terbiasal denganl metode ceramahl atau tanyal jawab 

danl jika menemuil lkesulitan siswal enggan bertanyal pada gurul sehingga 

hasill percobaannya lkurang lmaksimal. Sedangkanl pada modell inkuiri 

terbimbingl siswa ldiberi penjelasanl langkah kerjal yang jelasl pada LKSl 

sehingga semual lkegiatan siswal terarahl dan lfokus. Hall ini 

menyebabkanl penerapan modell linkuiri terbimbingl memberikan hasill 

rata-ratal yang lebihl tinggi daripadal modell inkuiril bebasl ltermodifikasi. 

Pengaruhnyal terhadap kreativitasl siswa adalahl siswa lyang 

memilikil kreativitas tinggil mampu mengolah informasi dari guru 

yang kemudianl dikembangkan lagil dalam bentukl informasi yangl llain. 

Sedangkan padal siswal dengan kreativitasl rendah cenderungl diam danl 

mudahl bosan denganl proses lpembelajaran.37 

2. Penelitian serupa dilakukan oleh Soko Hadiatil dan Adil Pramuda yang 

berjudul “Pembelajaran Fisika Berorientasi Pendidikan Karakter 

                                                      
 

37 Sutopo, Muhammad Masykuri dan Cari, “Pembelajaran Fisika 

dengan Model Inkuiri Terbimbing dan Inkuiri Bebas Termodifikasi 

Ditinjau dari Kretivitas dan Sikap Ilmiah Siswa,” dalam Jurnal Inkuiri, no. 

1 (2016): 122-132 
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dengan Metode Inkuiri Terbimbing dan Inkuiri Bebas 

Termodifikasi pada Materi Fluda Statis” mengungkapkan bahwa 

terdapat pengaruh metode inkuiril bebas termodifikasil berorientasi 

pendidikanl lkarakter terhadapl prestasi belajarl lpsikomotor. Inkuiril 

bebas termodifikasil llebih baikl daripada inkuiril terbimbing dalaml 

meningkatkan hasill lbelajar mahasiswal pada aspekl 

lpsikomotor/keterampilanl lproses. 

Padal pembelajaran denganl metode inkuiril lterbimbing, mahasiswal 

berinkuiri sesuail langkah kegiatanl melalui pertanyaanl dan arahanl 

lsesuai kegiatanl percobaan padal lembar kegiatanl mahasiswal (lLKM) 

sedangkanl padal pembelajaran denganl metode inkuiril bebas 

ltermodifikasi, mahasiswal diberikan kebebasanl untuk mengembangkanl 

lketerampilan-keterampilanl dalam kerjal ilmiah meliputil keterampilanl 

lberhipotesis, keterampilanl lmengamati, melakukanl lpenyelidikan, 

mengolahl ldata, menginterpretasikanl data danl mengambil kesimpulanl 

tanpa terlepasl dari arahl konsep yangl akan ldibangun. Hall tersebut 

didukungl secara efektifl denganl adanya lLKM inkuiril berkarakter 

yangl dikerjakan lmahasiswa. Melaluil karakter ldan llketerampilan-

keterampilanl   yang   dikembangkanl   dalam   inkuiril bebas 

termodifikasil tersebut, makal prestasi belajarl 

psikomotor/keterampilanl prosesl mahasiswa dapatl lmeningkat.38
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Tabel 2.3 Perbedaan Penelitian Pertama Dengan Penelitian Saat Ini 

 

Persamaan 

Perbedaan 

Penelitian terdahulu Penelitian saat ini 

Implementasi 

penggunaan model 

pembelajaran inkuiri 

Menggunakan dua modell 

pembelajaran inkuiril 

berupa inkuiril terbimbing 

danl inkuiril bebasl 

ltermodifikasi 

Menggunakan satu model 

inkuiri berupa inkuiri 

bebas termodifikasil 

Berpengaruh terhadap 

hasil nilai 

pengetahuan siswa 

Populasi penelitian adalahl 

siswa kelasl Xl 

MIAl 

Populasi penelitian adalahl   

siswal kelasl XI MIA 

 
Tabel 2.4 perbedaan penelitian kedua dengan penelitian saat ini 

 

 

Persamaan 

Perbedaan 

Penelitian terdahulu Penelitian saat ini 

Menerapkan 

pembelajaran fisika 

Berorientasi pada 

pendidikan karakter 

Berorientasi pada 

pendekatan saintifik 

Adanya pengaruh model 

pembelajaran bagi tiga 

komponen aspek belajar 

(kognitif, afektif dan 

psikomotorik) 

Ditekankan pada 

peningkatan prestasi 

belajar psikomotorik 

Ditekankan pada 

peningkatan prestasi 

belajar kognitif 

Implementasi 

penggunaan model 

pembelajaran inkuiri 

Menggunakan dua model 

pembelajaran inkuiri 

berupa inkuiri terbimbing 

dan linkuiri bebas 

termodifikasi 

Menggunakan satu model 

inkuiri berupa inkuiri 

bebasl ltermodifikasi 

Metodel penelitian 

menggunakan 

eksperimen dengan uji 

prasyarat analisis 

Populasil lpenelitian 

adalah seluruh mahasiswa 

pendidikan fisika 

semester dua STKIP 

PGRI 

Pontianak 

Populasil penelitianl adalah 

seluruh siswa kelas XI 

MIA SMA IT 

Walisongo 

 

Berdasarkan penjelasan tabel perbedaan penelitian pertama dengan 

penelitian saat inil dapat dilihatl bahwa penelitianl terdahulu yangl ditelitil 

olehl Sutopo, Mohammad Masykuri, danl Cari dengan penelitian saat ini 

memiliki kesamaan berupa upaya meningkatkan sikap ilmiah dan 
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kreativitas siswa sehingga berdampak pada peningkatan kemampuan 

pemahaman materi dan konsep pembelajaran. 

Kedua penelitian ini menggunakan jenis model pembelajaran yang 

sama. Akan tetapi, untuk penelitian terdahulu dua model sekaligus yang 

digunakan dan dibandingkan dalam penelitian berupa lpengaruh 

penggunaanl model inkuiril terbimbing danl inkuiri bebasl termodifikasil 

sedangkan penelitian saat ini, peneliti hanya menggunakan model 

inkuiri bebas termodifikasi yang dibandingkan denganl penggunaanl 

modell pembelajaranl lain yaknil modell pembelajaranl llangsung. 

Penerapanl modell pembelajaran inkuiril diharapkan mampu 

meningkatkan hasill belajar siswal pada matal pelajaranl fisika kelasl Xl 

MIA sebagai populasi penelitian terdahulu dan kelas XI MIA sebagai 

populasi penelitian saat ini. 

Berdasarkan penjelasan tabel perbedaan penelitian kedua dengan 

penelitian saat inil dapatl dilihatl bahwa penelitianl terdahulu yangl ditelitil 

olehl oleh Soko Hadiati danl Adi Pramuda menyisipkan pendidikan 

karakter dalam penelitian. Untuk penelitian saat ini hanya terfokus pada 

kemampuan sikap ilmiah dan kreativitas siswa sesuai dengan sintaks 

pendekatan saintifik yang diterapkan. 

Selain itu, penelitian terdahulu menekankan peningkatan prestasi 

belajar psikomotorik para mahasiswa pendidikan STKIP PGRI 

Pontianak sedangkan penelitian saat ini menekankan peningkatan 

prestasil belajarl kognitif siswal kelas XIl MIA padal mata pelajaranl fisika. 
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J. Kerangka konseptual 

Kerangkal konseptual adalahl susunan konstruksil logis lyang 

didefinisikanl untuk menjelaskanl variabell yang lditeliti. Di mana, 

kerangkal lini dirumuskanl untuk menjelaskanl konstruksi aliranl logika 

yangl bersifatl sistematik lguna lmenyidik, memeriksa ataul mengkaji 

objekl penelitian berupal relitas lempiris.38 

Hasil belajar siswal dalaml fisika masihl tergolongl sangatl lrendah. 

Salah satu penyebabnya adalah kurangnya pemahaman konsep pada 

siswa karena strategil pembelajaran yangl digunakan olehl guru yangl 

kurangl maksimal. Salahl satu pendekatanl yangl bisa menjadi alternatif 

adalahl lpendekatan lsaintifik. Menggunakan pendekatanl saintifikl ini 

diharapkanl ldapat meningkatkanl pemahamanl konsepl siswa danl hasill 

belajar siswal juga lmeningkat. 

Seperti yang telah diungkapkan di landasan teori, pengaruh 

pendekatan saintifik ini dikembangkan dari tinjauan penelitian 

terdahulu. Kerangka konseptual dari penelitian ini seperti berikut: 

 

 
 

                                                      
38 Solimun, dkk., Metodologi Penelitiam Kuantitatif Perspektif Sistem, 

(Malang : UB Press, 2020), hal. 70 



48  

 

 

Proses Pembelajaran 

Meningkatkan pemahaman konsep 

 

Bagan 2.1 Skema Kerangka Konseptual 
 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

Dalaml proses lpembelajaran, untukl dapat mencapail tujuan 

pembelajaranl tentu menemui banyak permasalahan dan kesulitan. Salah 

satunya adalah kurangnyal kemampuan siswal dalam memahamil konsepl 

dan teori yangl ldiajarkan. Hall ini dapatl dipengaruhi olehl banyak lfaktor 

diantaranyal gayal belajar siswa, ada atau tidaknya motivasi belajar, 

lingkungan tempat belajar serta kemampuan spesifik siswa yang 

berbeda dapat memberikan pengaruh penting bagi keberhasilan 

pencapaian prestasi belajar. 

Untuk itu diperlukan pendekatan penelitian yang sesuai dengan 

kondisi siswa dan konsep materi yang diajarkan. Maka peneliti 

bermaksud mengimplementasikan pendekatanl saintifikl yangl dipadukan 

denganl model pembelajaranl inkuiril bebas termodifikasi sehingga 

diharapkan dengan sesuainya pendekatan belajar yang digunakan ini 

Kemampuan spesifik siswa yang berbeda mengakibatkan siswa sulit 

memahami konsep gelombang 

Penggunaan pendekatan saintifik dengan model pembelajaran inkuiri 

Meningkatkan hasil belajar 
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dapat meningkatkan pemahamanl siswal terhadapl konsepl materi yangl 

akan berpengaruhl pula lpada peningkatan hasill belajarl dan prestasi 

siswal pada mata pelajaran fisika khususnya materi gelombang. 


